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ABSTRAK

Dio Ade Putra:  Analisis Miskonsepsi Materi Fluida Dinamis Dalam Buku

Ajar Fisika SMA Dan Edupark Fisika Mifan Waterpark

Serta GeoparkNgarai Sianaok

Penyebab kesalahan maupun miskonsepsi yang di alami sebagian siswa

hingga mahasiswa adalah banyaknya literatrur atau buku yang menjabarkan
konsep secara kurang tepat. Penulisan rumusan persamaan yang sulit juga menjadi
faktor kesalahan pemahaman siswa.i,JMiskonsepsi harus dideteksi segara
mungkin terutama pada salah satu faktor penyebabnya yaitu bukBenjelitian
ini bertujuan untukmengetahui ada tidaknya miskonsepsi pada l@jiuFisika
SMA dan bukuajareduparkFisikakelas XI materi fluidadinamis danrmengetahui
ada tidaknya indikadteterangarain yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi

pada bukuwjar.

Penelitian ini merupakan penelitian deskrifdifalitatif yangmemberikan
interpretasi atas data yang dipetol secara rasional dan obyéktDalam
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan
wawancara kepadam ahli Fisika Sumber datgenelitianini adalahbuku ajar
Fisika SMA Kelas XI karangan Marthen Kanginan tahun 2016 danbd&a ajar
edupark Fisika, sedangkan datanya adalah kongégika pada materi fluida
dinamis. Untuk menentukan keabsahalkevalidan data digunakan teknik
Credibility dan triangulasi.

Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpuldfitu, ada
miskonsepsi di buku 2, sedangkanku 1 dan 3 tidak ada miskonsepSelain
miskonsepsiHasil identifikasi keterangan lain ditemukgaitu adakonsep tidak
lengkap, konsep yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi, perbaikan gambar,
perbaikan penulisan perumusan, perbaikan penulisandtalerbaikan penulisan
notasi Ketiga buku yang diteliti sama temuan keterangan lain yang menimbulkan

miskonsepsi, yaitminimal ada Jperbaikan setiap indikasi yang ditemukan.

Kata Kunci buku ajar, miskonsepsdupark fluida dinamis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan seluruh aspek kehidugaerarevolusi industri4.0 Sangat
cepat berkembangDengan kmapan teknologi informasi dan komikasi
memudahkan dalam mengaksesormasi di berbagai bidanglengan mudah
diperoleh di mana saja dan kapan saja dalam berbagai bahasa. Kemajuan
teknologi saat ini dilandasi oleh semakin berkembang dan majunya i
pengetahua Selaras dengan hal tersebBémerintah melalui Kemendikbud
melakukan sebuah inovasi. Prubahamikulum dariKTSP menjadi kurikulum
2013, untuk menyesuaikan perkembangeaman danlmu pengetahuan yang
bersifat dinamis.

Kurikulum 2013 berorientasi dalam penguatan proses pembelajaran,
dengan hal itu siswa mampu berpikir kritis dan memiliki kemampuan yang
seimbang dalam aspek sikap, pengesahdan keterampilan. Intinya kurikulum
2013 berkorelasi positif dengan pendekatan humayastu pendekatan yang
menyediaka pengalaman yang berharga bagwa dan membantu kelancaran
perkembangannyaKurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan
zaman dan disiapkan untuk mencetak generasi yang mampu menghadapi
tantangan masa depéhbidinsyah,2016).

Implemetasi kurikulum 2013 diharapkan mergsilkan lulusan yang
dituntut menguasi kompetengadaerarevolusi industri4.0, yaitu kemampuan

berpikir kritis (high order thingkiny, pemecahan masalapréblem solviny



kolaborasi dan kutifitas serta literasi, lalu mampu memaaftkan teknologi
(Wagner, 201Q) Pembelajaran kurikulum 201gang titik beratnya bertujuan
untuk mendorong siswa, mampu lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya, menalar dan mampu mengkomonikasikan (mempresentasikan) apa
yang mereka peroleh atau diketahui setelah menerima peméaelajajuan
tersebut merupakan bentuk pembean saintifik yang diterapkan kurikulum
2013 untuk menghasilkan Ilulusan yanglapat menguasai keteranpilan
kompetenssaat ini

Pembelajaran saintifik berkaitan erat dengan pelajgisika, karenalmu
Fisika mempelajari tentang materi fisik, fakta, dan konkepsep serta juga
cabang ilnu sains. PelajaraRisikamerupakan bagian dari IPA tidak harsteatu
kumpulan pengetahuan berupa faktkta, konsegkonsep, atau prinsiprinsip
saja, namun juga suatu pembelajaran yang memberikan pengetahuan dan
pengalaman langsung kepada sist@enadap lingkungan sekitarny&gustia,
Darvina, & Yurneti, 2016) PembelajaranFisika melibatkan siswa dalam
membuat prediksi, menguji konsepsi mereka dan membandimgkashengan
hasil eksperimemelalui partisipasi aktiiBerkman & Whte, 2017)

Tujuan pembelajarakisika yang tertuang di dalam kerangkarikulum
2013 ialah menguasai konsep dan prinsip asartempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan padanjang yang lebih tinggi serta mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknolo@gkKemendikbud, 206). Dalam mewujudkan

tujuan kurikulum 2013 terutama dalam pembelajafdsika ada beberapa hal



yang mempengaruhinya salah satuagalahkesediarbukuteks pelajaranBuku

teks pehjamn merupakan masukan (input) dalam proses pembelajaran yang juga
menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan instruksional, kurikuler,
institusional, dan tujuan pendidikan nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidkan, Pasal 1 Ayat 28dijelaskan bahwa buku teks pelajaran adalah buku
acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran
dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan
kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetatara teknologi, kepekaan
dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan. Buku teks pelajatan buku ajaadalah sumber
pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi
Inti (KI).

Buku ajar adalah suatu sumber belajar yang memiliki fungsi sebagai alat
komunikasi antara guru dan siswa agar materi pelajdegat tersampaikan
dengan baikBuku ajar sains harus menampilkan sains di berbagai bagian yang
mendukung siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Buku ajar sering
di anggap fAkuri kulumo sains yang harus
utama pengetahuan untuk sisBaku pelajararsengaja dirancang khusus untuk
menjadi teman belajar bagi siswaul& pelajaran mamtun siswa untuk mampu
belajar secara mandiri atau berkelompok baik pada situasi pembeldjde@as
maupun di luar kela@Handoko & Sipahutar, 2016Penyajian rateridalam buku

pelajaran memungkirsin sswa belajar secara mandiri tanpa bergantung terhadap



guru Dengan demikian, ketersediaan bukarakan memberikan pengaruh yang

utama terhadap hasil belajar siswa.

Buku ajar berguna dan merupakan sumber belajar yang mudah didapatkan
sehingga murid dan guru dapat memanfaatkanggat inibanyak muncul dan
beredar berbagai macabuku pelajaran. Tetapiuliu ajar di pasarabelum di
evaluasi darteruji kelayakannyaBuku ajar biasanya disusun oleh tim guru atau
dosen dengan menggunakan buku sumber befiieda sehingga kualitasnya
juga berbeddeda. Pentingnya buku ajar dalam proses pembelajaran
mengharuskan buku ajar berkualitas bailamun kenyataannya buku ajar adalah
hasil karya manusia yang tidak bisa dipandang sebagai suytutkapa lepas
dari kesalahanKesalahan adalah sesuatu yang wajar akan tetapi usaha untuk
mengoreksi kesalahan hangsus diupayakan agar kesalatasalahan tersebut
dapat dkurangi hingga sekecil mungkin.

Salah satu kesalahan yang harus diwaspadai adalahnsegsiterutama
dalam buku ar. Kesalahan informasi ataupun materi pelajaran dalam buku teks
merupakan salah satu sumber yang menimbulkan miskonsepsi pada siswa. Selain
itu, Penulisan dan pengeditan yang kurang tepat terhadap buku teks juga
merupakan penyebab pemahaman konsep yang bat@ihsiswa Miskonsepsi
dapat terjadi pada buku ajafFisika karena mengandung banyak konsep,
pengertian, perumusan matematis, aturan penulisan simbol besaran dan satuan,
gambargambar, grafik dan diagram sangat rawan dan memungkinkan terjadi

miskonsepsi. 8lain itu, juga karenbhahasa yang sulit dipahami atau levehasa



yang terlalu tinggipahkan karena adanya penjelasan yang salah atau tidak benar

(Kaltak & Eryilmaz, 2013)

Miskonsepsi Fisika yaitu sebuah istilah untuk menyebutkan konsepsi
siswa yang tidak sesuai dengan konsepsi p@skavan Konsep merupakan
suatu gagasan atau sekelompok fakta/keterangan yang memiliki makna. Konsep
tergambar dalam suatu pemikiran, gagasan atau suatu pemgedeeorang
dikatakan sudah memiliki konsep ketika telah memiilki pemahaman yang jelas
dan sesuai makna sesungguhnya (Zulfiani, 2009). Sedangkesepsi adalah
tafsiran perorangan dari suatu konsep ilnperbedaan pemahamakonsep
seseorang dengan pemaaian konsep ahli atau konsep sesungguhmigdn yang
disebut miskonsepsi. Miskonsepsi menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai
dengan pengertian ilmiah atau pengertian yangiditepara pakar dalam suatu
bidang ilmu Penyebabterjadinya miskonsepskarena keberadaan buku teks

pelajararolehbeberapa hal sebagai berikut

=

Penjelasaryang keliru dalam buku tersebut

2. Kesalahan penulisarfdalam ilmuFisika kesalahan penulisan rumusotasi
dan satuasangat berakibat fal).

3. Banyak siswa yang membaca i teks sepotongepotong (tidak utuh)
sehingga memberikan pemahaman yadaiktiutuh dan kurang tepat

4. Pemberian ilustrasi gambar yang diambil dalam kehidupan skdryang
tidak sesuai denganakna konsep yang sesungguhnya

5. Penggunaan gambar kartyang sering mengandung miskonsepsi.

(Suparno, 2013



Contoh konsepyang menimbulkan miskonsepdalam buku ajafFisika,
pada enjabaran konsep besafféisikapada buku ajar tertulis:
fiBesaran didefinisikan sebagai segala sesuatu yang didapat dari hasil
pengukuran yang dinyatakaad am bent uk angka dan sat
Berdasarkan studi pustaka dan hasil diskusi dertganahli Fisika
penjabaran konsep besardiisika pada buku ajar yang diteliti dinyatakan
miskonsepsi. Konsep yang benar tentang pengertiardrdssika adalah segala
sesuatu yang dapat diukur, dihitung, dan dinyatakan dengan angka yang relatif
terhadap suatu standar atau satuan tert@hastiwi, 2012) Penjabaran konsep
yang menimbulkamiskonsepsi lainnya dalakonsep hukum Charles pada buk
ajar tertulis:
AHukum Charles i Gay Lussac, Jika tekanan suatu gas dalam bejana
tertutup dijaga tetap, volume (V) gas itu sebanding dengan suhu
mutlaknya (T). Hal ini dikemukakan oleh Charles dan Gay Lussac dan

dikenal sebagai hukum Chad€ay Lussac.Secara umum, hukum

CharlesGay Lussac berbentuk: V/T = konstan atau —0 .

Berdasarkan studi pustaka dan hasil diskusi dengarfriatia, penjabaran
konsep hukum Charles pada buku ajar yang diteliti dinyatakan miskonsepsi.
Konsep hukum Charledan hukum Gay Lussac adalah dua hukum gas yang
berbeda. Hukum Charles menyatakan bahwa volume gas (V) sebanding dengan
temperatur mutlaknya (T) ketika tekanan gas (P) dijaga konbtlakum Gay
Lussac menyatakan bahwa tekanan gas (P) berbanding lurusrdengaeratur

mutlaknya (T) ketika volume gas (V) dijaga konstan (Giancoli, 2001:4463%



Jadi, Charles daGay Lussac mengeluarkanknm gas yang berbeda satu sama
lain. Konsep yang tertulis pada buku ajar merupakan konsep hukum Charles
bukan hukum Chtes-Gay LussagSyatarini, 2014
Contoh lainnyadalam buku ajar yaitugula konsep kecepatan dan kelajuan
yangterindikasi miskonsepsi, sepedlamperryataanberikut
0 Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena geraknya (atau
kecepatannya). .Kita telah mengetahui bahwa energi kinetik bergantung

pada massa dan kelajuan benda. ... Jadi, energi kirgt)k sebanding
dengan massa bendadan kuadrat kecepatannyg)( 0

Pada pernyataan terseppenggunaan kata kecepatdisamakan dengan
kelajuan, padahal kedua hal tersebut (kecepatan dan kelajuan) berbeda satu sama
lain. Kecepatan merupakan besaran vektoemiliki nilai dan @ah), sedangkan
kelajuanmerupakan besaraskalar (hanya memiliki nila). Ketidak konsistenan
perggunaan kedua kata tersebut tentunya memicu timbulnya miskonsepsi
(Nugroho, 2018)

Kesalahatkesalahan dalam buku ajar yang menimbulkan miskonsepsi
akanberakibatfatal bagi pemahaman sia terhadap konsep danggp membuat
mutu pendidikanrendah. Pemaharan konsep sangat peng dalam pelajaran
Fisika sesuaiPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun
2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan mengmiyjsébutkan bahwa
kompetensi yang harus dicapai siswa dalam satuan pendidikan SMA/sederajat

yaitu, menganalisis konsep, prinsip, dan hukum mekanika, fluida, termodinamika,



gelombang, dan optik serta menerapkan metakognisi dalam menjelaskan
fenomena alam dan penyelesaian atets kehidupan.

Pada kompetensi tersebut, oksepkonsep menjadi hal yang penting,
karena akan tersimpan dalam fikiran siswa. Hendaknya semua pihak ikut menjaga
agar konsejxonsep yang dipahami oleh siswa tetap benar, tidak ada miskonsepsi
didalamnya Jika pemahaman konsep siswa terhadap materi dalelajapan
Fisika sudah benar, membuaiswa tersebut dapat menyelesaikan persealan
persoalantentang materi tersebutdengan mudah. Sebaliknya dampaknya jika
siswa salah atau keliru dalam memahami suatu konsep dalam peFigkan
maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam memecaldsalaim
tentang materi tersebut. Pemahaman yang salah terhadap koasdquatsiswa
selalu beranggapdfisikaitu sulit dan memusingka(Mosik, 2010)

Miskonsepsi yang terjadi pada buku ajar tidesa sepenuhnya dianggap
sebagai miskonsepsataupun kesalahapenulis buku. Buku melalui proses
panjang untuk dapat eémbitkan. Bisa terjadi kemungkinan naskah buku hasil
karya penulis telah terbebas dari miskonsepsi, tetapi ketika pada proses
perancangahingga sampgpenerbitan, nskonsepsi bisa diakibatkan pada proses
ini. karena seringnya pengeditannd@erubahan bukwyang mengedepankan
tampilandari pada isi Kesalaharpun bisa jadisaat pengeditan oleh editor yang
bdum tentu memahami konsep secara lengkap seperti halnya penulis buku dan
para ahli Oleh sebab ituSeorang guru ditunutut harus pidr kritis dan sel&tif

dalam memilih buku ajar yang sesuai pada Standar Kompetensi (SK) dan



Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dan isinya tidak mengandung
miskonseps(Khoiri, Wijaya, & Kusumawati, 2017)

Permasalahan miskonsepsi harus bé&eaar diperhatikan baik dari
tingkat dasar yai guru sampai ketingkatebih tinggi pemenitah yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber belB@merintah bertindak
melalui Badan Standar Nasional PendidikgBSNP) untuk menilai kelayakan
sebuah buku, sebagai buku teks pelajaran. Penilaian kelayakan buku ajar tersebut
berdasarkan padaeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2007
tanggal & Juni 2007tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi
Syarat Kelayakan untuk Digunakan dalam Proses Pembelajaran

Namun kenyataannya penilaian dan seleksiubajaroleh BSNP belum
mejamin bahwa buku tersebut tidak mengandung miskondggiserapa bku
ternyata masih ditemukamiskonsepsi di dalamnysSebuah penelitian yang
dilakukan Ruwanto (2011) menemukan bahwa terdapat miskonsepsi pada materi
Fisika dalam lima buku IPA yang telah diseleksi mutu dan kelayakannya oleh
BSNP. Penelitian serupa jugealah dilakukan oleh Desy2010, buku ajar
dijadikan sebagai sumber datanelitian adalah buku aj&isikal SMA KelasX
karangan Purwoko dan Fendiasil Analisis Miskonsepsbuku gar tersebut
padaTabel 1.Khoiri (2017) juga telah melakukan penelitian serupa dan hasil

penelitian pada Tabel 2.
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Tabell. Hasil Identifikasi Mikonsepsi dalam Buku Ajdfisika SMA KelasX
Semester @sal

No Buku Materi yang terdapat Persentase
miskonsepsi miskonsepsi
1 Buku ajarFisikal Pengukuran 7,2%
SMA Kelas X karangar Vector 0,8%
Purwoko dan Fendi H | kinematika gerak lurus 7,2%
kinematika gerak melingkar 1,6%
dinamika gerak lurus 7,2%
dinamika gerak melingkar 2,4%

Tabel2. Hasil Identifikasi MskonsepsdalamBuku Ajar Fisika SMA KelasX
Pokok Bahasan Kinematika Gerak Lurus

No Buku Aspek penilaian Persentase
miskonsepsi miskonsepsi
1 | BukuFisikauntuk SMA/MA | penjelasan konsep 20%
Kelas X Semester | karanga
Rinawan Abadi dan Syarifall penulisan rumus 66,67%
Isnaini diterbitkan tahun
2012 oleh penerbit Intan penulisan simbol 40%
Pariwara
penyajian gambar 20%

2 | Buku Fisikauntuk SMA/MA | aspek penjelasan konsep | 10%
Kelas X Semester | karang

Supiyanto diterbitkan tahun| Penulisan rumus 22,22%

2007 oleh penerbit Phibeta

Aneka Gama penulisan simbol 10%
penyajian gambar 20%

3 | Buku Fisikauntuk SMA/MA | aspek penjelasan konsep | 20%
Kelas X karangan Kamajays

diterbitkan tahun 2012 oleh | penulisan rumus 44,44%
penerbit Grafindo Media
Pratama penulisan simbol 10%

aspek penyajian gambar | 0%

Berdasarkan hasil penelitian pafiabel 1 dan 2 menunjukaniskonsepsi
masih ditemukan padabuku ajar yang digunakan oleh guru ataupsiswa

walaupun sudah ada penilaian oleh BSNkenyataan di lapangan juga
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menunjukan adanya permasalapanlabuku ajar.Hal itu berdasarkan wawancara
dan sebaran angket kepada guru dan sisMeasil sebaran angket terhadap 96

siswa/siswi pada gambar berikut

Tanggapan siswa terhadap buku ajar

W Positif

B Negatif

Gambarl. DiagramHasil Angket Siswa

Wawancara dan angket bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
guru dansiswa terhadap bukajar Fisika yang mereka gunakarHasilnya
menunjukan tanggapan negasiébesar X,20% penilaian siswa terhadap buku
ajar, dapat dilihat pada Lampiran IDari wawancara dan angketrhadap buku
ajaryang telahdi isi guru dan siswdidapakankesimpularsebagai berikut
1. Belum adanya acuan guru dalam memilih buku ajar yang didasarkan dari
aspekmiskonsepsiGuru mengemukakan bahwa permasalahan miskonsepsi
dalam buku ajar memang ada

2. Upaya guru dalam mengei miskonsepsi dalam buku ajaglumada, guru
hanya mencarniefrensi lain, seperti bukibuku universitasintuk mengetahui
konsep yang benarGuru sangat mendukung jika ada upaya untuk
menganalisis miskaepsipadabuku ajar

3. Siswal/siswimenyukaipelajaranFisika dan pelajaan Fisika sangat berkaitan
dalam kehidupannya&amun,Sebagian besaswal/siswi kurang memahami

materi di dalam buku ajaPenulisan rumus, gambar, skema, tabel, ilustrasi
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dan contoh soalsebagian besar kurang dimengerti siswa dan tidak

mendukung siswa dalam menaahi dan memotivasinya untuk belajar

Sebagianiswa menanggapi bahwaksepkonsepdalambuku ajar kadang

tidak sesuai dengan konsggngtelah dpelajarnya

Penyebab kesalahan maupun miskonsepsi yang di alami sebagian siswa
hingga mahasiswa adalamanyaknya literatrur atau buku yang menjabarkan
konsep secara kurang tepat. Penulisan rumusan persamaan yang sulit juga menjadi
faktor kesalahan peahaman siswa (Tiandho, 201B)emperhatikan sebuah buku
teks yang digunakan siswa meenjadi hal penting agi. Sebab, apabila siswa
mengalami miskonsepsi, akan menghambat proses penerimaan pengetahuan baru
dan mempengaruhi proses pembelajaran. Jadi. Miskonsepsi harus dideteksi segara
mungkin terutamgada salahadu faktor penyebabnya yaitu buku ajar (Heanit
2017).
Dari berbagai datayang telah diperoletmenunjukanadanyamasalah

konseptuapada buku ajarerutama mengenaniskonsepsiHal ini menjadi suatu
alasan Bhwa menemukan dan menganalisis masalakalah konseptual pada
buku ajar akanmenjadi solusiatas permasalahayang ada Hasil penelitian
tentang analisis miskonseipat menjadacuan untuk menyusun buku ajar yang
baik dengan menghilangkan masatahsalah konseptual yang diteliti untuk
terciptanya peningkatan mutu pendidikeéelain itu, penelitian ini dilakukan
sebagai upaya untuk membantu pengontrolan dan pasgawerhadap buku ajar

Fisika
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Analisis sebuah konsep dapatemberikanwvawasan tentang konsgpng
benar dan konsep yang menimbulkariskonsepsi, terutama buku ajar yang
banyak digunakan dan belum pernah diteliti berkaitan dengan miskonsepsi.
Sehingga mgadi salah satu acuamagi gurudalam pemilihan dan pengartdn
buku ajar Fisika yang akandigunakandalam prosespembelajaran(Agustina,
2016) Buku ajar yang digunakan sebagamber data penelitian adalah buku ajar
yang banyak digunakan dalam proses paapran di sekolah. Berdasarkan
survei yang dilakukanRamadhani (2019puku yang banyak digunakadi
Sumatera Baratuntuk kelas Xl adalah Bukirisika SMA karangan Marthen
Kanginan tahun 2016.

Buku tersebut jugabelum pernah di analisis masalahn&eptual di
dalamnya sebab itu konsekonsep yang dimuat di dalamnyerlu di evaluasi
kebenaran konsepnykan bisa jadi menimbulkan miskonsed3engan demikian,
Buku ajar Fisika SMA kelas Xl karangan Marthen Kanginan perlu di analisis
miskonsepsdi dalamnya dan menjadi sumber data penelitiuku ajaredupark
dijadikan juga sebagai sumber data penelitiduku buku ajaredupark Fisika
memanfadtan alam dan lingkungan sebagai suber belajar, sehimggaberi
sensasi kebaruan dan kesegaran bagi guru maupun deédam pembelajaran
(Emafri & Hamdi, 2019)

Penggunaanbuku edupark sebagai sumber data penelitian karena
merupakan hasil riset yang sangat diharapkan manfaatnya dalam pembelajaran.
Objek yang menjadi pembelajaran dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum

2013 menekanakan pada fenomena alam, sosial dan seni budaya, hal ini
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merupakarnandasardikembangkanny&duku ajaredupark Buku ajar edupark
memuat pendekatan saintifik dan juga buku yang berbasis kegiatan dengan
lingkunganeduparkyang diambil sebagai topik, 2 hal tersebut adalah faktor yang
harus dimilki buku ajar sesuai tuntutarrikulum 203 (Kemendkbud, 2014)

Buku ajareduparkdidesain sememrik mungkin,desain penuh waandan
dilengkapi gambar nyata. Dalarmiku ajarterdapat bagiaevaluasi,stimulusdan
pengayaan untuk memunculkan kreatifitas dan kemampuan analitis Bigkia
ajar eduparkdalam pengembangannyaelali berbagai tahapan,athm tahapan
tersebut di nilai bagaimana kevalidan bukdupark namun dalam lembar
instrumen validitas buku ajaidak terlalu detdidan uraian penilaiaterhadap
konsepkonsep. Karena terdapat banyak aspek dan indikatam yang harus
divalidasi sebab i perlu evaluaspenilaianterutama mengenai konskpnsep.
Dengan demikian, penelitian ini sebagai bagian validaguti@n untuk lebih
detail mengurai dan menilai serta gambaraemngenaikebenaran konsep dalam
buku ajar.

Penelitian analisis miskonsepsokus membandingkan kons&pnsep
dalam buku yang diteliti dengan konsep para ahli dan buku univesstés
sumber lainnya yang relevaBehingga konsekonsepbuku ajar yang di analisis
benarbenarterevaluasi dateruji kebenararkonsep didalamnyaMelalui analisis
terlihat konsep benar dan yang menimbulkan miskonsEpstingnyadilakukan
analisismiskonsepsi dalam buku ajargar materi yang kurang tepatafalbuku

dapat diperbaharui dengan konsep maupun materi yang .b8etinga
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membuat pemahaman konseantinyatidak bermasalah dahisa menimalisir
timbulnya miskonsepsierta menjamikualitas buku tersebut.

Dengan dilakukannya analisis miskonsepsi terhaklegua buku ajar
konsepkonsep dalam bukuakan teevaluasi dan terjamin kebenarannya.
Mempertimbangkan banyakal yang telahdipaparkan,perlu untuk melakukan
penelitian menganalisismiskonsepsipada buku ajar, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahwkelengkapan konsep pada buku ajaengetahui ada atau tidak
miskonsepsi pada buku ajar dan berpsentase miskonsepsg, sertaadanya

Indikasi keterangan lain yang berpotensi menimbulkan miskonsBesgan

=]

demikian akan di a k u k a n p e n e Analisis diskonsepsn Maden g
Fluida Dinamis Dalam Buku Ajar Fisika SMA Dan Edupark Fisika Mifan

WaterparkSert GeoparkNgarai Sianaolo.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkanuraian latar belakang di atamasalah yangerindikai dalam
penelitian ini antara lain :
1. Inovasi dalam pembelajarn untuk menghadagigmbangan dan kemajuan
di era revolusi 4.0
2. Ketergdian dan kesesuaidouku ajardengan tuntutakurikulum 2013 yang
di implemetasuntuk menghadapantangan ereevolusi industri 4.0.
3. Buku ajar merupakan salah satu sarana penunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar dan meningkatkan kualitas pendidikan dasar dan menengah,
sehingga buku teks pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan

siswapada proses pembelajaran
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Miskonsepsi pada buku ajar merupakan salah satu penyebab miskonsepsi
pada siswaBanyak terdapat miskonsepsi dalam buku &aika Adanya
miskonsepspada materi mempengaruhi baik tidaknya kualitas tajaudan
kurangnya referesi bagi guru utuk memilih buku ajar yang baik.

Kesalahan konsepisika dalam belajar akan menyebabkan kesulitan bagi

siswa untuk memahamelajaran

Penelitian menganalisis masalah konseptual dalaka lajar masih sedikit

dilakukan

Pembatasan Masalah

Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka dibuat

pambatasan masalah sebagai berikut:

1.

Analisis miskonsepsi dalam buku ajaBuku ajar yang digunakan perlu
diperbaiki dari sesi konsep isi/materi, sehingga konsep dalam buku ajar benar
dan tidakmengalami miskonsepsi.

Buku ajarFisika yang banyakdigunakan yaitu buku ajaiFisika SMA kelas

Xl karangan Marthen Kanginan (2016).

Buku ajar yangdikembangkan sesuai tuntutan kurikulum 20H8tu buku
ajareduparkFisikafluida.

Materi yang dianalisis adalalsatu bab yaitu materi fluida dinamis
pembelajararsemester 1 kelas Xlkedalaman matermengacu padailabus
Fisika Kemendikbud tahun 2017.

Penelitian ini menganalisis miskonsepsi pada buku ajar dan mengidentifikasi
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katerangan lainnya yaikonsep yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi,
konsep tidak ada, perbaikan gambar, perbaikan penulisan rmgshjkan

penulisarperumusarmlan perbaikan keterangaerumusan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah daembatasan masalah yang telah

diuraikan diatas, jadi dimuskan masalah sabagai berikut:

1.

Apakah terdapat miskonsepsi daldmku ajarFisika SMA dan bukuajar
eduparkFisikakelas XI materi fluida dinami3

Bergpa presntase miskonsepsi dalam buku djgsika SMA danbuku ajar
eduparkFisikakelas XI materi fluida dinami3

Apakah terdapat identifikasi keterangan lainnya yang berpotensi
menimbulkan miskonsepsilalam buku ajarFisika SMA dan buku ajar

eduparkFisikakelas XI materi fluida dinami3

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui :

Untuk mengetahui ada atau tidak miskonsepsi ddlaku ajarFisika SMA
danbuku ajareduparkFisikakelas XI materi fluida dinamis.

Untuk mengetahui besar gentase miskonsepluku ajarFisika SMA dan
buku ajareduparkFisikakelas Xl materi fluida dinamis

Untuk mengetahuiada atau tidak adanya indikasi keterangan lain yang
berpotensi menimbulkamiskonsepsi dalarbuku ajarFisika SMA danbuku

ajareduparkFisikakelas XI materi fluidadinamis
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. Manfaat Penelitian

Manfaat gnelitian yang dilakukami sebagai berikut :

. Memberikaninformasilebih detailkepada gurtguru SMA tentang adanya
miskonsepsFisika dalam buku ajadansekaligusvawasantentang konsep
yang benar

. Menjadi salatsatu acuan dalam pemh&n dan pengambilan buku afésika
yang akan digunakan sebagai salah satu sumber belajar dalam proses
pembelajaran.

. Menjadi bahan acuan dalam penelitian lebih langutpunpenelitian
yang serupasehinggadapatmemberikan sumbangan bagi upaya peningkatan
mutu pendidikan, khususnyasika

. Memberikan masukan kepada penulmiku dan pihakpihak yang
mempunyaiwewenang dalam penerbitan bulkinususnyaFisika untuk
memperhatikan lebih lanjut buku ajar sebaganber belajar bagi siswa agar

tidak terjadi miskonsepgiada penulisabuku



